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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Materi Perekonomian
Masyarakat Kelas IV Menggunakan Pendekatan Inkuiri di MI Tri Shakti
Surabaya” ditulis oleh: Luluk Nur Ainiyah D07208044, Dosen Pembimbing: Irfan
Tamwifi, M.Pd.]

Penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah: Perfama, bagaimanakah
penerapan proses pembelajaran inkuiri berlangsung pada mata pelajaran IPS di kelas
IV MI Tri Shakti Surabaya. Kedua,bagaimana meningkatkan hasil belajar materi
perekonomian masyarakat dengan menggunakan pendekatan inkuiri di MI Tri Shakti
Surabaya.

Penulis mengangkat judul ini dilatar belakangi oleh gejala-gejala yang terlihat
pada saat guru menjelaskan materi, siswa tidak mendengarkan penjelasan dari guru.
Guru di MI Tri Shakti Surabaya kurang bisa memanfaatkan lingkungan di luar kelas
dan kurang memahami karakteristik dari masing-masing model pembelajaran yang
ada. Kendala itu telah berdampak terhadap perolehan hasil belajar yang masih rendah,
yaitu masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah 65, nilai ini berada di
bawah skor KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 70.

Lingkungan sebagai sumber belajar dapat diartikan sebagai segala sesuatu
yang ada di sekitar atau di sekeliling siswa yang dapat dimanfaatkan untuk
menunjang kegiatan belajar dan pembelajaran secara lebih optimal. Namun tidak
jarang guru kurang bisa memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Padahal
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar merupakan salah satu solusi untuk
menghilangkan kejenuhan siswa dalam belajar di kelas, khususnya untuk
pembelajaran IPS. Sumber belajar ini relevan dengan model pembelajaran inkuiri
karena melalui model ini, siswa dihadapkan dengan keadaan dan situasi yang
sebenarnya untuk mencari dan menyelidiki serta merumuskan sendiri penemuannya.

Kata kunci: Hasil Belajar, Metode Inkuiri, Pembelajaran IPS.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan
kualitas manusia. Sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, maka dalam
pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang berkesinambungan dalam setiap
jenis dan jenjang pendidikan.' Pendidikan IPS sebagai integral dari program
pendidikan memiliki tujuan yang ingin dicapai dalam rangka mewujudkan tujuan
pendidikan secara umum. Untuk tingkat pendidikan dasar dan menengah,
pendidikan IPS merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi dari
disiplin akademis ilmu-ilmu sosial yang diorganisasikan dan disajikan secara
ilmiah dan pedagogis-psikologis untuk tujuan institusional pendidikan dasar dan
menengah dalam kerangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional berdasarkan
pancasila.?

MI Tri Shakti Surabaya adalah salah satu sekolah dasar yang tergolong
baik dalam hal kelengkapan sarana dan prasarana sekolah. Berdasarkan hasil
observasi awal, media dan bahan ajar yang tersedia di tergolong lengkap dan
variatif, serta kondisinya pun sangat baik. Lingkungan sekolah juga sangat

kondusif. Di samping lengkapnya ruangan pembelajaran dan fasilitas-fasilitas

! Syaiful Bahri Djamara, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif : Suatu Pendekatan Teoritis
Psikologi, (Jakarta : Rineka Cipta , 2005), hal. 22.

2 Julianto dkk, Teori dan Implementasi Model-model Pembelajaran Inovatif, ( Surabaya : Univesity
Press, 2011 ), hal. 35.
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lainnya seperti perpustakaan, aula, dan laboratorium, kondisi dari masing-masing
ruangan sangat layak untuk dimanfaatkan. Namun demikian, guru belum optimal
dalam memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Pembelajaran selalu
dilakukan di dalam kelas, padahal objek dan sumber belajar IPS sangatlah luas.

Di samping itu, meskipun guru sudah mulai menerapkan model
pembelajaran inovatif seperti model pembelajaran langsung dan kooperatif,
namun guru kurang dapat memanfaatkan model pembelajaran inovatif lainnya
dalam pembelajaran IPS yang relevan dengan pemanfaatan lingkungan, seperti
penggunaan model pembelajaran inkuiri yang diyakini dapat membantu siswa
lebih mudah memahami konsep pengetahuan berdasarkan hasil aktivitas
pengamatannya.

Berdasarkan hasil observasi awal diketahui terdapat beberapa penyebab
permasalahan di MI Tri Shakti Surabaya, antara lain: 1) guru kurang bisa
memanfaatkan lingkungan di luar kelas bahkan luar sekolah untuk pembelajaran,
schingga siswa menjadi jenuh dan kurang bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran IPS; 2) guru kurang memahami karakteristik dari masing-masing
model pembelajaran meskipun sering menggunakan berbagai metode, sehingga
guru hanya sekedar menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tanpa
memperhatikan keseluruhan dimensi yang terdapat dalam pembelajaran IPS.
Kendala itu telah berdampak terhadap perolehan hasil belajar yang masih rendah,
yaitu masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah 65, nilai ini berada di

bawah skor KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 70.



LI

Melihat permasalahan yang dihadapi guru kelas IV MI Tri Shakti
Surabaya, alternatif solusi diupayakan melalui penerapan metode inkuiri. Peneliti
mengambil metode pembelajaran inkuiri dikarenakan metode ini relevan dengan
pemanfaatan lingkungan yang akan diangkat sebagai fokus permasalahan. Melalui
penerapan metode inkuiri, siswa dihadapkan dengan keadaan dan situasi yang
sebenarnya, sehingga diharapkan mereka dapat mencari dan menyelidiki serta
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Hal tersebut sangat
kondusif bila dapat memanfaatkan lingkungan sesuai dengan materi
pembelajaran. Pembelajaran semacam ini belum pernah digunakan di kelas IV MI
Tri Shakti Surabaya, karena itu diharapkan dapat menjadi alternatif untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep IPS dan
meminimalisir tingkat kesulitan belajar IPS.

Diperkuat dengan beberapa penelitian sebelumnya tentang pengaruh
pembelajaran metode inkuiri dan pemanfaatan lingkungan terhadap hasil belajar,
menunjukkan bahwa hasil belajar akademik pada kelas inkuiri lebih tinggi
dibandingkan dengan pengalaman-pengalaman belajar individual atau kompetitif
dan setiap siswa diberikan kesempatan untuk menggali informasi sendiri.’
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, menunjukkan

bahwa motivasi belajar pada lingkungan di luar kelas lebih besar dibandingkan

* Magdalena Pare, Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis
Kelas V SDN Babatan IV Surabaya, (Surabaya : FIP UNESA Surabaya,2008).



dengan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di dalam kelas atau ruangan dan
pembelajaranpun lebih menyenangkan bagi siswa.*

Dari uraian di atas diketahui bahwa penerapan metode inkuiri dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep pengetahuan. Karena itu,
peneliti terdorong untuk memberikan pengalaman belajar kepada siswa dengan
menerapkan metode inkuiri pada materi pokok “Perekonomian Masyarakat”.
Materi pokok ini dipilih karena dapat memberikan kesempatan dalam
meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar menemukan sendiri. Selanjutnya
melalui pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS pada umumnya dan pada materi pokok perekonomian
masyarakat pada khususnya.

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengangkat judul “Meningkatkan Hasil
Belajar Materi Perekonomian Masyarakat Kelas IV Menggunakan Metode Inkuiri
di MI Tri Shakti Surabaya “.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penerapan proses pembelajaran dengan metode inkuiri
berlangsung pada mata pelajaran IPS di kelas IV MI Tri Shakti Surabaya?
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar materi perekonomian masyarakat dengan

menggunakan metode inkuiri di MI Tri Shakti Surabaya?

* Agustinus Tahu, Pembelajaran Berbasis Lingkungan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas
I di SD Negeri Lidah Kulon 1V/467 Surabaya, (Surabaya : FIP UNESA Surabaya,2008 ).



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas peneliti bertujuan untuk :
1. Mengetahui penerapan proses metode inkuiri berlangsung di kelas IV MI Tri
Shakti Surabaya.
2. Mengetahui hasil belajar materi perekonomian masyarakat di kelas IV MI Tri
Shakti Surabaya.
D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini akan memberikan manfaat yang berarti yaitu
sebagai berikut :
1. Bagi Siswa
Dapat mempermudah siswa dalam mempelajari materi perekonomian
masyarakat melalui metode inkuiri serta mengembangkan keterampilan
kerjasama, berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan meningkatkan
keterampilan sosial siswa.
2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
bahan pertimbzihgan' mengenai model pembelajaran dan sumber belajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran IPS pada materi Perekonomian
Masyarakat.
3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif

pembelajaran dalam rangka perbaikan proses pembelajaran untuk
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meningkatkan pemahaman materi Perckonomian Masyarakat di MI Tri
Shakti Surabaya.
E. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian difokuskan pada materi Perekonomian Masyarakat semester II,
dengan Standart Kompetensi “Mengenal sumber daya alam, kegiatan
ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan
provinsi” dan Kompetensi Dasar “Mengenal aktivitas ekonomi yang
berkaitan dengan sumber daya alam dan potensi lain di daerahnya”.

2. Penelitian ditujukan pada siswa kelas IV MI Tri Shakti Surabaya.

3. Penelitian menggunakan sumber belajar lingkungan dan metode
pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran IPS.

F. Penegasan Istilah

Meningkatkan : Menurut W.J.S Poerwadarminta dalam kamus umum
bahasa Indonesia meningkatkan berasal dari kata dasar
tingkat yang berarti lapis dari sesuatu yang tersusun.’
Jadi meningkatkan merupakan upaya untuk menyusun

ketercapaian
Hasil belajar : Hasil belajar merupakan kemampuan berupa nilai yang
diperoleh siswa di akhir pelajaran. Kemampuan yang

dimaksud adalah siswa dapat mencapai nilai sesuai

5 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : PT. Balai Pustaka, 1985).hal 1011.



Metode Inkuiri

kriteria ketuntasan maksimal (KKM) yaitu 70. Yang
dimaksud hasil belajar di sini adalah hasil belajar

kognitif siswa.

: Pembelajaran dengan metode inkuiri adalah suatu

rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara
maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis
sechingga mereka dapat merumuskan sendiri
penemuannya dengan penuh percaya diri. Sintaksnya
adalah: (1) menyajikan pertanyaan atau masalah; (2)
membuat hipotesis; (3) merancang percobaan; (4)
melakukan percobaan untuk memperoleh informasi; (5)
mengumpulkan dan menganalisis data; dan (6)
membuat kesimpulan. Fase percobaan atau investigasi
itulah yang menjadi acuan sekaligus yang membedakan

model inkuiri dengan problem solving.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran IPS
1. Pengertian Pendidikan IPS

Ilmu Pengetahuan Sosial (JPS) menjadi suatu bidang ilmu yang
memiliki tujuan agar setiap siswa SD memiliki kemampuan dasar untuk
berpikir logis dan kritis dalam menanggapi dan menyikapi permasalahan
sosial yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan Pendidikan IPS
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi,
sejarah, geografi, dan ekonomi. IPS dirumuskan atas dasar realita dan
fenomena sosial yang mewujudkan suatu pendekatan interdisipliner dari
aspek-aspek dan cabang ilmu-ilmu sosial.® Berkaitan dengan hal ini, NCSS

merumuskan pendidikan IPS sebagai berikut:
Social studies is the integrated study of the social sciences and humanities
to promote civic competence. Within the school program, social studies
provides coordinated, systematic study drawing upon such disciplines as
anthropology, archaeology, economics, geography, history, law,
philosophy, political science, psychology, religion, and sociology, as well
as appropriate content from the humanities, mathematics, and natural
sciences. The primary purpose of social studies is to help young people
develop the ability to make informed and reasoned decisions for the

public good as citizens of a culturally diverse, democratic society in an
interdependent world.

® Raharjo Solihatin, Cooperative Learning : Analisis Model Pembelajaran IPS, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2009), hal 50.

? Supriya, Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran, ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2009 ), hal.
76.



Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa pendidikan IPS
merupakan pembelajaran terintegrasi antara ilmu sosial dan humaniora untuk
mengajarkan kemampuan sebagai warga negara. Di dalam program
pendidikan IPS tersedia gambaran pengetahuan yang terkoordinasi secara
sistematis sebagai disiplin ilmu seperti: antropologi, arkeologi, ekonomi,
geografi, sejarah, hukum, filosofi, ilmu politik, psikologi, agama, dan
sosiologi, yang semuanya juga berisi tentang humanitis, matematika, dan
ilmu alam. Sedangkan tujuan utama dari pendidikan IPS adalah membantu
siswa mengembangkan kemampuannya yang memungkinkan mereka dapat
menjadi warga negara yang berpartisipasi aktif dalam masyarakat yang

demokratis.®

. Dimensi Pendidikan IPS

Program pendidikan IPS yang komprehensif adalah program yang
mencakup empat dimensi’, meliputi:
a. Dimensi Pengetahuan (knowledge)
Secara konseptual, pengetahuan mencakup fakta, konsep, dan
generalisasi yang dipahami oleh siswa. Adapun pengertian dari masing-

masing hal tersebut akan diuraikan di bawah ini.

s Rudy Gunawan, Pendidikan IPS :Filosofi, Konsep, dan Aplikasi, ( Bandung : Alfabeta, 2011), hal.

39.

® Supriya, Pendidikan [PS Konsep dan Pembelajaran, ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2009 ), hal.

112.
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Fakta adalah data yang spesifik tentang peristiwa, objek, orang,
dan hal-hal yang terjadi. Dalam pembelajaran IPS, diharapkan siswa
dapat mengenal berbagai jenis fakta khususnya yang terkait dengan
kehidupannya. Fakta yang disajikan untuk para siswa hendaknya
disesuaikan dengan usia dan tingkat kemampuan berpikirnya. Contoh
fakta yang dapat dibelajarkan kepada siswa:

1) Ibu kota Indonesia adalah Jakarta.
2) Siswa laki-laki bermain bola pada hari Sabtu.
3) Jumlah jari manusia ada 20.

Konsep merupakan kata-kata atau frase yang mengelompok,
berkategori, dan memberi arti terhadap kelompok fakta yang berkaitan.
Konsep merujuk pada suatu hal atau unsur kolektif yang diberi label.
Namun konsep akan selalu direvisi disesuaikan dengan tingkat
pemahaman siswa. Konsep dasar yang relevan untuk pembelajaran IPS
diambil terutama dari disiplin ilmu-ilmu sosial. Banyak konsep yang
terkait dengan lebih dari satu disiplin, isu-isu sosial, dan tema-tema yang
berasal dari bar&ak disiplin ilmu sosial. Beberapa contoh konsep menurut
disiplin ilmu-ilmu soial adalah: keluarga, pariwisata, nasionalisme,
lingkungan, keragaman, budaya, kekuasaan, masyarakat, produksi.

Generalisasi merupakan ungkapan/pernyataan dari dua atau lebih
konsep yang saling terkait. Generalisasi memiliki tingkat kompleksitas

isi, disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. Merumuskan
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generalisasi dan mengembangkan konsep merupakan tujuan pembelajaran

IPS yang harus dicapai oleh para siswa dengan bimbingan guru. Contoh

generalisasi adalah sebagai berikut:

a) Semakin bertambah usia seseorang, semakin berbeda dalam
kemampuan bekerja.

b) Perubahan dalam teknologi dapat mengakibatkan perubahan yang

tidak diperkirakan, mungkin baik atau buruk.

b. Dimensi Keterampilan (skills)

C.

Pendidikan IPS sangat memperhatikan dimensi keterampilan
disamping pemahaman dalam dimensi pengetahuan. Kecakapan
mengolah dan menerapkan informasi merupakan keterampilan yang
sangat penting untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang
mampu berpartisipasi secara cerdas dalam masyarakat demokratis. Oleh
karena itu, berikut diuraikan sejumlah keterampilan yang diperlukan
sehingga menjadi unsur dalam dimensi IPS dalam pembelajaran:

1) Keterampilan meneliti/akademik
2) Keterampilan berpikir
3) Keterampilan partisipasi sosial
Dimensi Nilai dan Sikap (Values and Attitudes)
Nilai yang ada di masyarakat sangat bervariasi sesuai dengan

tingkat keragaman kelompok masyarakat. Agar ada kejelasan dalam



mengkaji nilai di masyarakat, maka nilai dapat dibedakan atas nilai
substantif dan nilai prosedural.
1) Nilai substantif
Nilai substantif adalah keyakinan yang telah dipegang oleh
seseorang dan umumnya hasil belajar. Dalam mempelajari nilai ini,
para siswa perlu memahami proses-proses, lembaga-lembaga, dan
aturan-aturan untuk memecahkan masalah dalam masyarakat
demokratis. Dengan kata lain, siswa perlu mengetahui bahwa ada
keragaman nilai dalam masyarakat dan mereka perlu mengetahui isi
nilai dan implikasi dari nilai-nilai tersebut. Dengan belajar nilai-nilai
substantif, siswa seyogyanya menjadi terampil dalam mengenal dan
menganalisis kedudukan nilai dari aneka ragam kelompok.
2) Nilai prosedural
Secara eksplisit atau implisit, nilai prosedural hendaknya telah
ada dalam langkah-langkah pembelajaran dan tidaklah menjadi
bagian dari konten tersendiri. Nilai-nilai prosedural yang perlu dilatih
atau dibelajarkan antara lain nilai kemerdekaan, toleransi, kejujuran,
menghormati kebenaran, dan menghargai pendapat orang lain.
d. Dimensi Tindakan (Action)
Tindakan sosial merupakan dimensi pendidikan IPS yang penting
karena tindakan dapat memungkinkan siswa menjadi peserta didik yang

aktif. Mereka pun dapat belajar secara konkret dan praktis. Dimensi



tindakan sosial untuk pembelajaran IPS meliputi tiga model aktivitas
sebagai berikut:
1) Percontohan kegiatan dalam memecahkan masalah di kelas.
2) Berkomunikasi dengan anggota masyarakat yang diciptakan.
Pengambilan keputusan dapat menjadi bagian kegiatan kelas,
khususnya pada saat siswa diajak untuk melakukan inkuiri.
3. Karakteristik dan Peranan IPS di MI
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan
isu sosial dan kewarganegaraan'®. Adapun mata pelajaran IPS di MI memiliki
karakteristik sebagai berikut:
a. - Lebih bersifat pengetahuan daripada ilmu (IPS lebih mudah diaplikasikan
oleh siapapun)
b. Lebih bersifat praktis daripada teoritis
¢. Mengembangkan ilmu-ilmu sosial yang berguna dalam kehidupan sehari-
hari.
Sedangkan peranan IPS yaitu:
a. Sebagai pengembang ilmu-ilmu sosial dan dikembangkan dari ilmu-ilmu
sosial

b. Sebagai transformasi nilai, moral, dan pewaris budaya bangsa

' Siti Syamsiyah, /lmu Pengetahuan Sosial Untuk SD/MI kelas 4, ( Jakarta : Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional, 2008 ), hal 33.
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c. Sebagai pengembang keterampilan dalam pemecahan masalah

B. Metode Inkuiri
1. Pengertian Metode Inkuiri

Inkuiri yang dalam Bahasa Inggris inkuiri yang berarti pertanyaan
atau pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri sebagai suatu proses umum yang
dilakukan manusia untuk mencari memahami informasi. Pembelajaran
metode inkuiri memperkenalkan konsep-konsep untuk siswa secara induktif,
belajar dengan menggunakan pendekatan induktif yang mencakup proses
berfikir dari hal-hal yang khusus kepada hal yang bersifat umum dimulai
dengan upaya guru memperkenalkan sejumlah contoh konsep yang spesifik.
Strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki
secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan
sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.

Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa inkuiri membangun
pengalaman di mana siswa akan menemukan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan, mencari untuk mengklarifikasi sebuah isu atau mencari sendiri
informasi untuk pemahaman ide, isu, atau pertanyaan yang berkaitan dengan

pengalamannya.



Ada tiga aktivitas utama dalam metode inkuiri,'" yaitu:

a. Tahap investigasi, ialah kegiatan untuk mengembangkan kemampuan
siswa dalam meneliti, memproses, dan menginterpretasikan
data/informasi. Kegiatan ini merupakan dasar untuk memprediksi
alternatif kesimpulan dalam pemecahan masalah, menyusun hipotesis,
menetapkan pendekatan-pendekatan, dan merancang metode untuk
mengumpulkan, mengorganisasi, dan memproses data atau informasi.

b. Tahap komunikasi, ialah kegiatan untuk mengembangkan kecakapan
siswa dalam menggunakan bermacam-macam bentuk komunikasi seperti:
ucapan, tulisan, grafik, dan statistik. Siswa belajar mengumpulkan,
memproses, menganalisis, dan menyajikan informasi dengan
menggunakan sejumlah format dan variasi metode.

c. Tahap partisipasi, ialah kegiatan mengembangkan kecakapan dan rasa
percaya diri siswa dalam kerja kelompok dan dalam proses mengambil
keputusan. Siswa didorong untuk menilai apakah kecakapan yang
dilatihkan di kelas ada manfaatnya dengan kehidupan mereka sehari-hari
dan masa yang akan datang.

Sasaran utama kegiatan pembelajaran dengan metode inkuiri'? adalah:

(1) keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar; (2)

keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran;

" Asep, Media Pembelajaran, (Bandung : UPI PRESS, 2008), hal. 39.
2 Ibid, hal. 41.
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dan (3) mengembangkan sikap percaya pada diri siswa tentang apa yang

ditemukan dalam proses inkuiri.

Kondisi umum yang merupakan syarat timbulnya kegiatan inkuiri bagi
siswa adalah :

a. Aspek sosial di kelas dan suasana terbuka yang mengundang siswa
berdiskusi

b. Inkuiri berfokus pada hipotesis

c. Penggunaan fakta sebagai evidensi (informasi, fakta)

d. Untuk menciptakan kondisi seperti itu, peranan guru adalah sebagai berikut
: Motivator, member rangsangan agar siswa aktif dan bergairah berpikir,
Fasilitator, menunjukkan jalan keluar jika siswa mengalami kesulitan

¢. Penanya, menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka buat

f. Administrator, bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan kelas

g- Pengarah, memimpin kegiatan siswa untuk mencapai tujuan yang
diharapkan

h. Manajer, mengelola sumber belajar, waktu, dan organisasi kelas

i. Rewarder, memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai siswa

Menurut para ahli, metode inkuiri merupakan upaya yang

dimaksudkan untuk mengatasi masalah kebosanan siswa dalam belajar di

kelas. Metode ini cukup ampuh karena proses belajar lebih terpusat kepada

siswa (student-centered instruction) daripada kepada guru (feacher-centered



:'nslruction)."" Para ahli pembelajaran ilmu-ilmu sosial khususnya di Amerika

Serikat dan Australia memilih metode ini karena menekankan pada belajar

secara individual sebagai alternatif untuk memahami konsep pengetahuan.

2. Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri

Adapun tahapan pembelajaran metode inkuiri** adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1

Sintaks Metode Inkuiri

Fase

Perilaku guru

atau masalah

a. Menyajikan pertanyaan

Guru membimbing siswa mengidentifikasi
masalah dan masalah dituliskan di papan
tulis.

Guru membagi siswa dalam kelompok.

b. Membuat hipotesis

Guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk curah pendapat dalam membentuk
hipotesis. Guru membimbing siswa dalam
menentukan hipotesis yang relevan dengan
permasalahan  dan  memprioritaskan
hipotesis mana yang menjadi prioritas
penyelidikan.

¢. Merancang percobaan

Guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk menentukan langkah-langkah yang
sesuai dengan hipotesis yang akan
dilakukan. Guru membimbing siswa
mengurutkan langkah-langkah percobaan.

d. Melakukan percobaan
memperoleh informasi

Guru membimbing siswa mendapatkan
informasi melalui percobaan.

e. Mengumpulkan
menganalisis data

dan

Guru memberi kesempatan pada tiap
kelompok untuk menyampaikan hasil

B Mansur Muslich, Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007),hal 8.
¥ Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivisme, (Jakarta : Prestasi

Pustaka, 2007), hal. 70.
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pengolahan data yang terkumpul.
f. Membuat kesimpulan | Guru membimbing siswa dalam membuat
kesimpulan.

Dari tabel diatas dapat diketahui tahapan-tahapan dalam pelaksanaan
pembelajaran inkuiri, sehingga guru dapat memberikan kesimpulan nilai
kepada siswa sesuai tahapan yang ada. Guru juga dapat melihat
kemampuan siswa dapat diukur dengan mudah dan lebih konkrit.

3. Pengertian Hasil dan Sumber Belajar
a. Definisi Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri adalah suatu proses
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru menetapkan beberapa tujuan
pembelajaran. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.'®

Hasil belajar dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian
(formatif), nilai ulangan tengah semester (subsumatif), dan nilai ulangan
semester (sumatif).'® Dalam penelitian ini, yang dimaksud hasil belajar
siswa adalah hasil nilai ulangan harian (formatif) siswa yang diperoleh

siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada materi

5 Jihad dan Haris, Evaluasi Pembelajaran, ( Yogyakarta : Multi Pressindo, 2010 ), hal. 14.
% Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: Raja Grafindo Persad, 2009), hal. 277.
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pokok Perekonomian Masyarakat. Penilaian formatif digunakan untuk
mengukur satu atau beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan
untuk memperoleh gambaran tentang daya serap anak didik terhadap
pokok bahasan tersebut.'”

b. Pengertian Sumber Belajar

Berdasarkan paparan yang dikemukakan Association for
Education and Communication Technology (AECT), sumber belajar
adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar,
termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan.'
Sumber belajar tidak hanya terbatas pada bahan dan alat, tetapi juga
mencakup tenaga, biaya, dan fasilitas. Dalam kegiatan belajar, sumber
belajar dapat digunakan baik secara terpisah maupun terkombinasi,
sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajar atau
kompetensi yang harus dicapainya.

Dilihat dari segi perancangannya, secara garis besar sumber
belajar dapat dibedakan menjadi dua macam'®, yaitu:

1) Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design) yakni

sumber-sumber yang secara khusus dirancang atau dikembangkan

Y Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif - Suatu Pendekatan Teoritis Psikologis,
(Jakarta : Rineka Cipta, 2005) hal.96.

® David warren Saxe, Social Studies for Elementary Teachers, (USA : Hacourt Brace College
Publishers, 1953), hal.155.

¥ Rudi Susilana, /lmu Pendidikan Praktis, (Jakarta : Sumber Belajar Dalam Pendidikan, 2007), hal.76.
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sebagai “komponen sistem instruksional” untuk memberikan
fasilitas belajar yang terarah dan bersifat formal.

2) Sumber belajar yang dimanfaatkan (learning resources by
utilization) yakni sumber belajar yang tidak didesain khusus untuk
keperluan pembelajaran dan keberadaannya dapat ditemukan,
diterapkan dan dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Sumber
belajar yang dimanfaatkan ini adalah sumber belajar yang ada di
masyarakat seperti: museum, pasar, toko-toko, tokoh masyarakat,
dan lainnya yang ada di sekitarnya.

Berkenaan dengan sumber belajar ini seringkali banyak orang
menyamakan dengan media pembelajarannya. Memang benar bahwa
media pembelajaran itu termasuk sumber belajar, tetapi sumber belajar
bukan hanya media pembelajaran. Jadi, media pembelajaran hanyalah
bagian dari sumber belajar pada kategori bahan (sofiware) dan peralatan
(hardware).

Berikut ini dijelaskan secara rinci tentang pemilahan dari keenam
jenis sumber belajar berdasarkan kategori perancangannya disertai

dengan contoh—contohnyazo, yaitu:

2 1bid, hal 23.



Tabel 2.2

Jenis-jenis Sumber Belajar

Kategori sumber Pengertian Contoh
belajar Dirancang | Dimanfaatkan
1. Pesan Informasi  yang | Bahan-bahan | Cerita  rakyat,
harus disalurkan | pelajaran dongeng,
oleh  komponen | sains, nasehat, hikayat
lain  berbentuk | pengetahuan
ide, fakta, | sosial,
pengertian, data | bahasa,
teknologi
informasi dan
komunikasi
2. Manusia/ orang | Orang yang | Guru, Nara  sumber,
menyimpan instruktur, tokoh
informasi, tidak | siswa (tidak | masyarakat,
termasuk  yang | termasuk pimpinan
menjalankan teknisi  dan | lembaga, petani,
fungsi kurtkulum) dokter
pengembangan
dan pengelolaan
: sumber belajar
3. Bahan Sesuatu, bisa | Transparansi, | Relief, candi,
disebut software | film, slides, | arca, komik
yang mengandung | tape recorder,
pesan untuk | buku,
disajikan melalui | gambar,
pemakaian alat grafik
4. Peralatan Sesuatu, bisa | OHP, Generator,
disebut hardware | proyektor, mesin alat-alat,
yang slides, film, | mesin jahit,
menyalurkan TV, kamera, | mobil, motor
pesan untuk | papan tulis
disajikan yang
ada di dalam
software
5. Teknik /| Prosedur  yang | Ceramah, Permainan,
metode disiapkan dalam | Tanya jawab, | sarasehan,
mempergunakan | penugasan, percakapan
bahan pelajaran, | sostodrama, biasa, diskusi,
peralatan, situasi, | simulasi, debat
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dan orang yang | diskusi,
menyampaikan demonstrasi,e
pesan ksperimen
6. Lingkungan Situasi sekitar | Ruangan Taman, kebun,
dimana pesan | kelas, pasar, toko,
disalurkan studio,perpus | museum
takaan

C.

Fungsi Sumber Belajar

Sumber belajar memiliki fungsi yang sangat penting dalam

kegiatan pembelajaran. Kalau media pembelajaran lebih sekedar sebagai

media untuk menyampaikan pesan, sedangkan sumber belajar tidak

hanya memiliki fungsi tersebut tetapi juga termasuk strategi, metode,

dan tekniknya. Sumber belajar memiliki fungsi sebagai berikut :

a.

b.

Meningkatkan produktivitas pembelajaran
Memberikan - kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih
individual

Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran

. Lebih memantapkan pembelajaran

Memungkinkan belajar secara seketika

Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas

Lingkungan Sebagai Sumber Belajar

Lingkungan merupakan kesatuan ruang dengan semua benda dan

keadaan makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya

serta makhluk hidup lainnya. Jalinan hubungan antara manusia dengan



lingkungannya tidak hanya ditentukan oleh jenis dan jumlah makhluk
hidup dan benda mati, melainkan juga oleh budaya manusia itu sendiri.
Memperhatikan uraian tersebut, maka lingkungan sebagai sumber

belajar dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar atau di

sekeliling siswa yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan

belajar dan pembelajaran secara lebih optimal.
Berikut adalah manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan
lingkungan sebagai sumber belajar dalam pendidikan siswa SD?' :

a. Lingkungan menyediakan berbagai hal yang dapat dipelajari siswa,
sehingga memperkaya wawasan dan pengetahuan siswa karena
mereka belajar tidak terbatas oleh empat dinding kelas. Selain itu,
kebenarannya lebih akurat sebab siswa dapat mengalami secara
langsung dan dapat mengoptimalkan potensi panca inderanya untuk
berkomunikasi dengan lingkungan tersebut.

b. Penggunaan lingkungan memungkinkan terjadinya proses belajar
yang lebih bermakna sebab siswa dihadapkan dengan keadaan dan
situasi yang sebenarnya.

¢. Dengan memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang ada
di lingkungan siswa, dapat dimungkinkan terjadinya proses

pembentukan kepribadian siswa ke arah yang lebih baik.

2! Asep dkk, Media Pembelajaran, (Bandung : UPI PRESS, 2008), hal. 35.



Kegiatan belajar dimungkinkan akan lebih menarik bagi siswa, tidak
membosankan, dan menumbuhkan antusias siswa untuk lebih giat
dan gemar belajar.

Pemanfaatan lingkungan menumbuhkan aktivitas belajar siswa yang
lebih meningkat dengan dimungkinkannya penerapan berbagai model
dan metode pembelajaran yang bervariasi.

Hal-hal yang bisa dipelajari oleh siswa SD dalam kaitannya

dengan pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber belajar adalah?” :

a.

Mengenal adat istiadat dan kebiasaan penduduk setempat di mana

siswa tinggal.

. Mengenal jenis-jenis mata pencaharian penduduk di sekitar tempat

tinggal dan sekolah.

. Mengenal organisasi-organisasi sosial yang ada di masyarakat sekitar

tempat tinggal dan sekolah.

. Mengenal kehidupan beragama yang dianut oleh penduduk sekitar

tempat tinggal dan sekolah.

Menge:nal kebudayaan termasuk kesenian yang ada di sekitar tempat
tinggal siswa dan sekolah.

Mengenal struktur pemerintahan setempat, seperti RT, RW,

desa/kelurahan, dan kecamatan.

2 Ibid, hal. 40.



BAB I1I

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. PTK dalam Bahasa

Inggris disebut dengan istilah Classroom Action Research. Dari nama tersebut

terkandung tiga kata yakni:

1. Penelitian: menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu obyek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang
menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan: menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan
untuk siswa.

3. Kelas: dalam hal ini tidak terkait pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik, yakni sekelompok siswa yang sama, menerima
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.?

Sehingga, penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru

atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.

® Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal 2.



Sebagai tahap awal peneliti menentukan tujuan penelitian, permasalahan
penelitian, dan merencanakan tindakan. Rencana yang telah disusun dilaksanakan
peneliti hadir di dalam kelas untuk mengamati dan mencatat segala sesuatu yang
terjadi pada saat pembelajaran yaitu segala kegiatan belum mencapai sasaran
maka akan dilakukan perbaikan terus menerus sehingga mencapai tujuan yang
telah ditentukan.

Penelitian merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh suatu
informasi yang dapat dipertanggung jawabkan. Sedangkan penelitian pendidikan
itu sendiri adalah suatu cara yang digunakan oleh para peneliti pendidikan yang
sangat penting dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai proses maupun
kegiatannya.2*

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yang menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode
penelitian deskriptif kualitatif menekankan pada metode penelitian observasi di

lapangan dan datanya dianalisa dengan cara non-statistik meskipun tidak selalu
harus menabukan penggunaan angka. Penelitian ini berusaha menggambarkan
suatu gejala sosial. Dengan kata lain penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat studi. Metode

ini memberikan informasi yang mutakhir sehingga bermanfaat bagi

u Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangannya, (Jakarta: Kencana,

2010),hal 13.



perkembangan ilmu pengetahuan serta lebih banyak dapat diterapkan pada

berbagai masalah.

B. Setting Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas
IV MI Tri Shakti Surabaya yang jumlah siswanya 17 siswa dengan umur rata-
rata 10-11 tahun, yang terdiri dari 7 putri dan 10 putra. Adapun penelitian ini
dilaksanakan di MI Tri Shakti Surabaya. Penulis menerapkan metode inkuiri

dengan lingkungan sebagai sumber belajar.

C. Variable Yang Diselidiki
1. Variable Input : Siswa Kelas IV MI Tri Shakti Tandes Surabaya
2. Variable Output : meningkatkan Hasil Belajar Materi Perekonomian
Masyarakat di MI Tri Shakti Tandes Surabaya

3. Variable Proses : Dengan Menggunakan Metode Inkuiri

D. Rencana Penelitian
Penelitian ini dirancang sebagai penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian Tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan
tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu kinerja pendidik dalam
praktek pembelajaran di kelas, baik dalam hal proses maupun produk®.

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 1) tahap

% Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta : PT. Raja Grofindo Persada, 2008), hal.98.



persiapan atau perencanaan, 2) tahap pelaksanaan penelitian, 3) tahap
observasi/pengamatan dan 4) tahap refleksi. Tahap 1 sampai dengan tahap 4
tersebut adalah sebuah proses yang merupakan sebuah siklus. Jadi setiap siklus
menempuh keempat tahap tersebut.

Jumlah siklus pembelajaran ditentukan oleh ketercapaian tujuan
penelitian. Apabila tujuan penelitian sudah dapat dicapai pada siklus
pembelajaran ke II, maka peneliti tidak akan melanjutkan penelitian sampai
dengan siklus berikutnya atau cukup sampai dengan siklus ke II saja.

Perencanaan penelitian mencakup kegiatan-kegiatan penyusunan RPP
yang dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru. Penentuan media
yang sesuai beserta teknik penggunaannya.

Pelaksanaan penelitian merupakan tahap implementasi RPP yang telah
disusun. Bersamaan dengan pelaksaaan pembelajaran, peneliti melakukan
observasi terhadap perilaku pembelajaran baik perilaku guru maupun siswa.
Dalam melaksanakan peneliti berpedoman pada instrument observasi.

Refleksi merupakan tahap akhir setiap siklus. Pada tahap ini peneliti dan
guru berkumpul untuk membahas berbagai data yang diperoleh dalam
pelaksanaan pembelajaran. Apabila dalam pelaksanaan pembelajaran diperoleh
data-data dan catatan-catatan yang mengidentifikasikan kekurangsempurnaan
suatu proses pembelajaran maka maka tahap tersebut dilakukan perencanaan
ulang oleh peneliti dan guru, sehingga dihasilkan perencanaan baru yang siap

untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.



Siklus-siklus pembelajaran tersebut dapat digambarkan dengan bagan
sebagai berikut?:

Bagan 3.1

Siklus Pembelajaran dalam Penelitian

Perencanaan
Refleksi
Pelaksanaan
\

Siklus I

Pengamatan
Perencanaan

Refleksi A

Siklus II Pelaksanaan

Pengamatan (¢——

dst

\ 4

% gyharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Bumi Aksara.2006). hal. 16.



E. Siklusl

1. Tahap Rancangan Penelitian (planing)

30

Dalam tahap ini penelitian menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan,

oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian tindakan

yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang

melakukan tindakan dan pihak yang mengamati jalannya tindakan. Istilah

untuk cara ini adalah penelitian kolaborasi. Cara ini dikatakan ideal karena

adanya upaya untuk mengurangi unsur subjektivitas pengamat serta mutu

kecermatan yang dilakukan. Penelitian kolaborasi ini sangat disarankan

kepada para guru yang belum pernah atau masih jarang melakukan penelitian.

Adapun hal-hal yang terdapat dalam rancangan tindakan yaitu sebagai berikut:

a. Merancang penbelajaran inkuiri dengan lingkungan sebagai sumber

belajarnya. Pada tahap perencanaan ini peneliti merancang Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada pertemuan siklus I. Dalam

merancang RPP, hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu :

)
2)
3)
4)

5)

Menentukan Standart kompetensi/Kompetensi Dasar
Merumuskan Indikator

Merumuskan Tujuan

Menentukan model dan metode/strategi

Menentukan langkah-langkah pembelajaran

b. Merancang instrumen observasi terhadap kegiatan siswa pada pertemuan

siklus I.



2. Pelaksanaan Tindakan (acting)

Pada tahap ini merupakan tahap di mana peneliti melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas dengan menerapkan metode inkuiri pada siswa kelas IV
MI Tri Shakti materi Perekonomian Masyarakat sesuai dengan RPP yang sudah
disiapkan.

a. Kegiatan Awal :
1) Presensi
2) Apersepsi
3) Penyampaian tujuan pembelajaran
b. Kegiatan Inti :
1) Siswa mendengarkan sedikit penjelasan dari guru tentang materi sumber
daya alam yang berhubungan dengan perekonomian masyarakat
2) Guru menjadi siswa menjadi 2 kelompok besar
3) Masing-masing kelompok mendapatkan LKS pengamatan tentang
kegiatan perekomian yang ada di sekitar
4) Masing-masing kelompok mulai melakukan pengamatan
5) Setelah melakukan pengamatan m%ing—muing kelompok menganalisis
data dengan berpedoman pada LKS yang diberikan oleh guru.
6) Salah satu anggota kelompok mempresentasikan hasil kerjanya
c. Kegiatan penutup
1) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini

2) Siswa diberi waktu untuk melakukan tanya jawab bila belum paham



3) Doa dan salam
3. Pengamatan (Observing)

Tahap ketiga adalah tahap dimana peneliti dan guru kelas melakukan
kegiatan pengamatan dalam proses pembelajaran di kelas, sesuai instrumen
pengamatan yang telah dirancang oleh peneliti pada tahap perencanaan.

Adapun hal-hal yang diamati oleh peneliti dan guru kelas selama proses
kegiatan pembelajaran di kelas antara lain:

a. Pengamatan dari guru kelas terhadap kegiatan peneliti dalam menerapkan
pembelajaran dengan Metode Inkuiri.
b. Pengamatan dari guru kelas terhadap aktivitas siswa selama proses kegiatan
belajar mengajar berlangsung di kelas IV pada pertemuan siklus I.
4. Refleksi (reflecting)

Pada tahap yang keempat ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan
kembali apa yang sudah dilakukan. Istilah refleksi berasal dari kata bahasa
Inggris reflection, yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia pemantulan.

Adapun hal-hal yang diperhatikan dalam tindakan refleksi yaitu:

a. Merangkum hasil observasi.
b. Menganalisis hasil soal evaluasi 1.

c. Mencatat keberhasilan siswa atau kegagalan untuk diperbaiki.



F. Siklus II
1. Tahap Rancangan Peneliti (Planning)

Tahap persiapan adalah tahap dimana peneliti harus bisa
merencanakan apa yang harus dilakukan pada pertemuan pertama. Tahap
persiapan ini dilakukan agar pelaksanaan peneliti dapat berjalan dengan
lancar. Langkah yang dilaksanakan pada siklus II sama seperti yang terdapat
pada siklus I tetapi pada siklus II ada penambahan dengan beberapa poin
yaitu :

a. Merancang RPP ( perbaikan dari siklus I)

b. Menyusun perangkat soal evaluasi II

c. Mendiskusikan langkah-langkah yang disusun bersama guru kelas
2. Pelaksanaan Tindakan (acting)

Dari perencanaan yang telah disediakan di atas, maka pada tahap ini
adalah di mana peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran. Tetapi yang
perlu dilakukan dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran adalah bagian-
bagian yang belum berhasil pada siklus I.

3. Pengamatan (observing)

Dalam tahap ini, peneliti mengamati pelaksanaan tindakan sama

seperti yang dilakukan dalam siklus I. Tetapi peneliti harus lebih teliti dalam

setip tindakan siswa.



G. Data dan Cara Pengambilan
1. Data
Data adalah segala sesuatu yang diperoleh dari lapangan untuk
dijadikan bahan sebuah penelitian. Berdasarkan penelitian, proses
pengambilan data terbagi dua atas dua klasifikasi besar.
a. Data kuantitatif
Data kuantitatif adalah hasil perolehan pengamatan pada sebuah
penelitian yang berupa angka statistik. Data inilah yang menjadi tolok
ukur pada penelitian untuk menentukan peningkatan prestasi belajar.
b. Data Kulaitatif
Data kualitatif merupakan perolehan pengamatan yang pada sebuah
penelitian yang berbentuk vebal atau penggambaran suatu pengamatan
menggunakan bahasa.

Terkait dengan penelitian ini yang akan dijadikan sebagai sumber data
adalah siswa-siswi kelas IV MI Tri Shakti, di mana siswa-siswi tersebut tidak
hanya diperlukan sebagai obyek yang dikenai tindakan, tetapi juga aktif dalam
kegiatan yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan salah satu karakteristik
penelitian tindakan kelas yaitu a collaborative effort and or participatives.27

Data yang diperoleh adalah kuantitatif dan kualitatif yang terdiri dari :

a. Hasil tugas.

¥ Sudarsono FX, Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
2001), hal. 2.
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b. Hasil belajar
c. Hasil observasi terhadap pelaksanaan atau belajar mengajar (KBM)
2. Cara Pengambilan Data
Teknik pengambilan data menunjukkan mengenai proses peneliti
untuk memperoleh data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa
metode untuk memperoleh data.
a. Observasi
Observasi dilaksanakan untuk mengamati kondisi, situasi, proses dan
prilaku pada saat proses pembelajaran berlangsung, yaitu dari tahap awal
sampi akhir. Dalam hal observasi dipergunakan untuk mengetahui data
tentang aktivitas siswa yang dilaksanakan oleh peneliti melalui lembar
pengamatan aktivitas siswa.
b. Wawancara
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPS, serta untuk menemukan kesulitan apa saja
yang dihadapi guru selama proses pembelajaran.
c. Tes
Pemberian tes dilakukan untuk memperoleh data hasil belajar siswa.
Tes hasil belajar ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa pada ranah kognitif. Peneliti membuat tes berupa tes tulis dalam

bentuk obyektif essay pada siklus I dan siklus II yang diberikan kepada



siswa setiap akhir siklus. Adapun teknik pensekoran aspek kognitif adalah
sebagai berikut:
Nilai Akhir (NA) = Skor Perolehan x 100
Skor Maksimal
3. Teknis Analisis Data
a. Analisis Tes
Analisis data kuantitiatif diperoleh dari hasil tes siswa yang

bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
pada setiap siklus. Di mana siswa secara klasikal telah belgjar tuntas, jika
keberhasilan belajar siswa yang memperoleh nilai > 70 mencapai 80%.
Sedangkan rata-rata hasil belajar klasikal seluruh siswa mencapai 75.

Penentuan ketuntasan belajar siswa menurut Sudjana dihitung

menggunakan rumus:

X = 2% % 100
N

Dimana:
X :Rata-rata
Y. X : Jumlah siswa yang mendapat nilai lebih besar sama dengan 70
N :Jumlah siswa seluruhnya
Hasil rata-rata hasil belajar siswa secara klasikal yang diperoleh

dibandingkan dengan kriteria rentangan sebagai berikut:

81% - 100% = baik sekali
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61% - 80% = baik

41% - 60% = cukup

21% - 40% = kurang

< 21% = kurang sekali

b. Analisis Observasi
Analisis hasil observasi diperoleh dari pengamat (guru kelas dan teman

sejawat) untuk mengisi lembar observasi saat mengamati proses belajar
mengajar pada setiap siklus. Analisis ini dilakukan untuk hasil observasi

aktivitas guru dan aktivitas siswa. Analisis lembar observasi digunakan

rumus:
F 0
P=—-X100%
N
Dimana:
P = Presentase

F = Jumlah skor yang akan dipresentasekan

N= Jumlah skor maksimal semua komponen yang diambi
Kriterianya sebagai berikut:

81% - 100% = baik sekali

61% - 80% = baik

41% - 60% = cukup

21% - 40% = kurang

< 21% = kurang sekali
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H. Indikator Kinerja

Dalam PTK ini yang akan dilihat indikator kinerjanya selain siswa adalah
guru, karena guru merupakan fasilitator yang sangat berpengaruh terhadap
kinerja siswa.

1. Siswa
a. Tes : rata-rata nilai ulangan
b. Observasi : Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar
2. Guru
a. Dokumentasi : Kehadiran dan kegiatan belajar mengajar siswa
b. Observasi : hasil observasi dalam proses belajar mengajar

I. Tim Peneliti dan Tugasnya

Dalam Penelitian Tindakan Kelas kali ini yang berperan dan ikut terlibat
adalah guru mata pelajaran IPS kelas IV yakni Ibu Purwati, A.Ma dan Mahasiswi
fakultas Tarbiyah Jurusan PGMI dengan nama Luluk Nur Ainiyah. Seperti
dijelaskan di awal pembahasan bahwa metode yang digunakan adalah PTK
kolaboratif antara guru dan mahasiswa, dengan ketentuan guru mata pelajaran
sebagai observer dan sekaligus meneliti selama proses belajar mengajar

berlangsung.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Profil Sekolah

MI Tri Shakti Surabaya berdiri sejak tahun 1982, berada di tengah-
tengah pemukiman yang padat penduduk dan berdekatan dengan jalan raya.
Masyarakat sekitar pun berasal dari latar belakang dan karakter yang
berbeda-beda, karena banyak yang berasal luar kota Surabaya.

Sekolah MI Tri Shakti berada di kecamatan Tandes Kota Surabaya
berstatus terdaftar di bawah naungan Departemen Agama. MI Tri Shakti
berstatus terakreditasi “B” dengan SK Pendirian M1/00122/2008. MI Tri
Shakti terletak di jalan raya Tandes No.3 kecamatan Tandes kota Surabaya.
MI Tri Shakti Surabaya tergabung dalam satu yayasan dengan SMP Tri

Shakti.

a. Visi, Misi, dan Tujuan
1) Visi MI Tri Shakti
MI Tri Shakti mempunyai Visi yang bertujuan untuk
mewujudkan madrasah yang berkualitas, mencetak generasi islam
dengan berakhlak mulia (berkarakter) unggul dalam IPTEK dan

optimal dalam IMTAQ. Visi ini dapat direalisasikan oleh sekolah

39
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dengan adanya tambahan-tambahan mata pelajaran yang lebih bersifat
religius. Dan ini juga ditunjang dengan adanya sarana dan prasarana
yang lebih lengkap sehingga siswa lebih nyaman untuk belajar.
2) Misi MI Tri Shakti
Misi sekolah ini yang paling utama adalah menjadikan sekolah
pusat layanan pendidikan yang berkualitas dan berwibawa berbasis
islam. Di sekitar lingkungan MI Tri Shakti sedikit banyak orang
musiman dari luar kota dan kedua orang tuanya bekerja, sehingga
diharapkan MI ini juga menjadi lingkungan sebagai pusat sumber
belajar dan mencetak generasi muslim harapan masyarakat yang
unggul.
3) Tujuan MI Tri Shakti
1. Mewujudkan Lembaga Pendidikan Islam Harapan Masyarakat
(HAMAS)
2. Meningkatkan sarana prasarana yang representatif
3. Mengantarkan peserta didik yang unggul dalam IPTEK dan optimal
dalam IMTAQ
4. Mewujudkan generasi muslim yang berakhlakul mulia dan
berbudaya lingkungan.
b. Keadaan Guru dan Karyawan MI Tri Shakti
MI Tri Shakti di kepala sekolahi oleh bapak Drs.H.Moch. Miftach.

Beliau juga merupakan pemilik sekolah tersebut. Ml Tri Shakti memiliki



41

6 guru kelas, 3 guru bidang studi, 2 guru ekstra, 1 TU, dan 2 pramubakti.
Sebagian gurunya merupakan anak dan menantunya sendiri sehingga
menurut saya kurang efektif. Guru yang mengajar di sekolah ini masih
banyak yang belum lulus sarjana, kebanyakan mereka-mereka kuliah di
universitas terbuka sehingga ilmu pengetahuannya belum maksimal.
Adanya sarana dan prasarana sangat menunjang dalam proses
pembelajaran. MI Tri Shakti Mempunyai 6 ruang kelas, 1 ruang guru, 1
UKS, 2 kamar kecil siswa, 1 kamar kecil guru, 1 perpustakaan, 1 ruang
komputer, 1 musholah, dan 1 ruang ekstrakurikuler.
2. Paparan Data Sebelum Siklus
Setelah mendapatk izin dari dosen pembimbing skripsi dan surat
perizinan penilitian dari pihak fakultas. Peneliti menyerahkan surat perizinan
kepada pihak sekolah. Sebelumnya peneliti mengadakan observasi terlebih
dahulu untuk mengetahui proses belajar dan kegiatan siswa dalam kelas.
Peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah. Atas
pertimbangan dan persetujuan Kepala Sekolah dan guru kelas/wali kelas
peneliti diberi kesempatan mengamati proses pembelajaran kelas IV MI Tri
Shakti Surabaya. Peneliti mendapat informasi dari wali kelas jumlah siswa
17, 7 putra dan 10 putri.
Peneliti melakukan wawancara kepada wali kelas seakligus guru

mata pelajaran IPS.
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Selama ini pembelajaran kami menggunakan metode ceramah,

terkadang pula menggunakan video agar anak-anak tidak bosan. Tapi

ceramahlah yang masih mendominasi dalam setiap kegiatan proses

pembelajaran dan penugasan sebagai evaluasinya.

Anak-anak itu biasanya senang kalau ada permainan atau metode lain.'
3. Penerapan Proses Pembelajaran Inkuiri

Penyajian data hasil penelitian melalui pendekatan inkuiri pada
pembelajaran IPS kelas IV di MI Tri Shakti Surabaya akan diuraikan
berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa dan guru selama kegiatan
pembelajaran berlangsung pada setiap siklus penelitian, data tes hasil belajar
siswa kelas IV di setiap siklus penelitian.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu
data hasil observasi tentang aktivitas guru dan siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung dan data tes hasil belajar. Pada bab ini akan
dipaparkan hasil-hasil penelitian dan interpretasi terhadap hasil tersebut.
Analisis data penelitian dilakukan secara kuantitatif. Penyajian data hasil
penelitian yang akan diuraikan adalah hasil pengamatan aktivitas siswa dan
guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung dan data tes hasil belajar
yang diberikan di akhir setiap siklus penelitian.

4. Paparan Data i’elaksanaan Tindakan
a. Pra Siklus

Sebelum tindakan penelitian dilaksanakan, peneliti mengadakan

pra siklus terlebih dahulu sebagai tindakan pemeriksaan lapangan.

! Wawancara dengan Ibu Purwati, A.MA guru IPS kelas 1V MI Tri Shakti, 27 Juli 2012.
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Metode yang digunakan adalah pemberian soal sederhana yang berjumlah
20 soal untuk mengetahui nilai kemampuan siswa sebelum pelaksanaan
siklus I.

Dari pra sikus didapat hasil sebagai berikut :

Tabel 4.1
No. NAMA NILAI KETERANGAN
1. | Ade Ardiansyah 75 Tuntas
2. | Ardan Maulana A.R 20 Tidak Tuntas
3. | Amold Alexander R 70 Tuntas
4. | Badriyah 45 Tidak Tuntas
5. | David Azhar Jola Z 10 Tidak Tuntas
6. | Hema Rani 70 Tuntas
7. | M. Farid Adi Trianto 25 Tidak Tuntas
8. | M. Raihan Abrour Aqila 40 Tidak Tuntas
9. | Safirah Fauziah Ichsani 75 Tuntas
10. | Siti Nurul Handayani 75 Tuntas
11. | Wina Febrianti 35 Tidak Tuntas
12. | Hamdan Hamdalah 50 Tidak Tuntas
13. | Amin Nur Haqgi 60 Tidak Tuntas
14. | M. Riski Abdillah 50 Tidak Tuntas
15. | Bela Safitri 60 Tidak Tuntas
16. | Rega Bagas Pradestya 75 Tuntas
17. | Angela Eka Putri D 70 Tuntas
Jumlah Nilai 790
Jumlah nilai Maksimal 1700
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Nilai Rata- rata: X = Z[IV_X

= 2= 46,47
17

Distribusi hasil pre siklus siswa

Tabel 4.2
NO URAIAN PRESTASI
1 Nilai rata-rata tes formatif 46,47
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 7

. T
3 Presentase ketuntasan belajar KBK = S % 100%

7
= 0
KBK 17 100%

KBK = 0,41 x 100%

=41%

Pada tahap awal ini diperoleh hasil siswa dalam proses
pembelajaran yang dilakukan pada pre siklus hanya ada 7 siswa yang
dapat mencapai ketuntasan atau 41%. Hal itu masih sangat jauh dari apa
yang seharusnya didapat oleh peserta didik.

Oleh karena itu, diperlukan banyak perbaikan supaya siswa bisa
mencapai nilai ketuntasan dan hasil belajar yang maksimal.

b. Siklus I

a. Perencaanaan



Sebagai tindak lanjut dari hasil pre siklus, dalam pelaksanaan
siklus 1 peneliti menjelaskan sedikit tentang materi perekonomian
masyarakat dan aktifitasnya. Siklus I ini direncanakan pada tanggal 27
Juli 2012.

Pada tahap perencanaan ini secara garis besar rencana
pelaksanaannya yang pertama adalah pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Pembuatan RPP berikut ini sangat penting,
karena pada lembar ini kita membuat segala bentuk aktivitas yang akan
kita lakukan selama proses belajar mengajar. Yang kedua adalah
pembuatan soal-soal yang akan kita berikan kepada siswa untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadapat materi yang telah
disampaikan.

Pada tahap perencanaan yang terakhir adalah pembuatan
pedoman observasi pelaksanaan pembelajaran. Lembar observasi
berikut merupakan lembar untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran IPS sedang berlangsung.

. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan terbagi menjadi tiga bagian, kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Sebelum pelajaran dimulai, guru
mengucap salam, apersepsi, dan presensi.

Pada kegiatan awal ini guru memberikan apersepsi untuk menata

pemikiran siswa. Setelah memberikan apersepsi guru menyampaikan
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tentang materi yang akan dipelajari dan juga menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Sekaligus memberikan motivasi
siswa dalam belajar.
Di bawah ini gambaran saat pelaksanaan siklus I.
‘assalamu’alaikum.....”’wa’alaikumsalam....’
Coba sebutkan macam-macam pekerjaan yang kamu ketahui?’
‘penjahit, kuli, dodolan, ibuku marung bu,...”
‘semuanya benar, itu semua merupakan aktifitas ekonomi.
Aktifitas ekonomi masyarakat ada 4 macam, agraris, perdagangan,
perindustrian, dan jasa’. Kemudian guru menjelaskan pengertian
dari masing-masing aktifitas ekonomi.

Begitulah gambaran saat pertama memasuki kelas, siswa
semangat sekali menyambut guru baru karena mungkin mereka bosan
dengan guru yang biasanya mengajar.

Setelah guru melakukan motivasi belajar guru menjelaskan
tentang materi Perekonomian Masyarakat. Siswa menyebutkan contoh
aktifitas ekonomi yang ada di lingkungan sekitar. Guru membagi siswa
menjadi dua kelompok besar untuk mencari sendiri aktivitas apa saja
yang ada di sekitar lingkungan sekolahnya dengan berpedoman LKS
yang sudah disiapkan oleh guru.

Pada kegiatan akhir, guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan
yang sudah dilaksanakan. Guru memberikan hadiah bagi kelompok
yang memperoleh nilai tertinggi dan tercepat dalam menyelesaikan

soal tersebut. Tiap kelompok telah presentasi hasil diskusinya secara

kelompok, setelah itu guru memberikan soal post test untuk dikerjakan
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setiap individu. Setelah semua selesai lembar soal dikumpulkan dan

guru menutup dengan salam.

Hasil Tugas Kelompok Siklus I

Table 4.3

NO

NAMA

NILAI

KETERANGAN

ol AN O T o e

M. Raihan A
David Azhar Jola Z
Bela Safitri

Amin Nur Haqqi
Angela Eka Putri D
Badriyah

M. Firdaus

M. Riski Abdillah

90

Tuntas

11

X NSV -

Hema Rani

Armnold Alexander R
M. Farid Adi T

Rega Bagas P

Ardan Maulana AR
Siti Nurul Handayani
Wina Febrianti
Safirah Fauziah

Ade Ardiansyah

80

tuntas

¢. Observasi

Pengamatan dilakukan oleh peneliti ketika kegiatan pembelajaran

berlangsung. Peneliti bertindak sebagai guru sekaligus sebagai peneliti

yang mengobservasi aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran.
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Guru atau peneliti mulai mengamati aktivitas siswa dalam
menenggapi pertanyaan materi perekonomian masyarakat yang telah
disediakan. Kemudian mengamati kekompakan masing-masing kelompok
dalam mendiskusikan tugas dan mempresentasikan hasil kerja kelompok
masing-masing sampai pada kemampuan siswa dalam menjawab soal
yang berhubungan dengan materi yang diajarkan.

Berikut adalah data hasil observasi yang dilakukan pada siklus I.
Sesuai yang telah direncanakan observasi yang dilakukan adalah aktivitas
siswa selama pembelajaran, dan hasil belajar dengan menggunakan
metode inkuiri.

1) Aktivitas guru

Pada tahap pengamatan ini dilaksanakan bersamaan dengan
kegiatan pembelajaran di mana pengamatan dilaksanakan di kelas IV
MI Tri Shakti Surabaya oleh guru kelas sebagai observer yang
mengamati aktivitas guru selama pembelajaran IPS berlangsung
dengan menggunakan Pendekatan Inkuiri. Observasi dilakukan
dengan mengisi lembar penilaian aktivitas guru yang sudah
disediakan oleh peneliti. Hasil pengamatan aktivitas guru oleh

observer pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.4

Data Aktivitas Guru pada Siklus I dalam Pembelajaran IPS dengan
menggunakan Model Pendekatan Inkuiri

Pertemuan Ke : 1

Hari/Tanggal : Jum’at, 27 Juli 2012

Observer : Purwati, A.Ma

No Aspek yang diamati Keterlaksanaan Skor
Ya | Tidak 2 (3
1 | Memulai Pembelajaran v
a. Menyiapkan siswa v
b. Berdo’a v
c. Presensi v
2 | Apersepsi dan memotivasi siswa
a. Memberi
pertanyaan/bernyanyi/bercerita Y
b. Menghubungkan jawaban
siswa dengan materi yang akan v
dipelajari
¢. Mengarahkan perhatian siswa v
3 | Menyampaikan materi v
a. Menyampaikan materi sesuai
dengan kompetensi \
b. Menyampaikan materi secara J
jelas dan sistematis




Mengorganisasi siswa untuk belajar

a. Memberikan kesempatan

kepada siswa untuk aktif Y
b. Mengorganisasikan siswa ke

dalam kelompok heterogen v
c¢. Mengatur tempat duduk secara J

berkelompok

Membimbing siswa dalam pembelajaran inkuiri

a. Membagikan LKS v

b. Memberikan informasi

mengenai prosedur

y
pembelajaran inkuiri dan cara
mengerjakan LKS

c. Membimbing kelompok yang J

kesulitan

Melaksanakan Penilaian Proses dan Hasil

Belajar

a. Melaksanakan proses penilaian
selama pembelajaran v

berlangsung

b. Membagikan soal evaluasi v

c. Mengawasi siswa dalam

mengerjakan evaluasi

Mengakhiri Pelajaran

a. Memberikan penghargaan

pada siswa yang aktif

b. Menyimpulkan materi v
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pelajaran

c. Memberikan tindak lanjut

(arahan, tugas, kegiatan )
melibatkan siswa, pengayaan)
Jumlah skor total 22
Nilai rata-rata 3,14
Presentase (%) 78,57 %

Hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada
siklus I diperoleh skor 22 atau 78,57% sedangkan skor idealnya adalah 80%.
Dengan melihat persentase diatas, maka pembelajaran belum sesuai dengan
harapan karena indikator keberhasilan tercapai jika kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran mencapai 80%.

2) Aktivitas Siswa

Pada tahap pelaksanaan terbagi menjadi tiga bagian, kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan akhir. Sebelum pelajaran dimulai, guru mengucap
salam. Pada kegiatan awal ini guru memberikan apersepsi untuk menata
pemikiran siswa. Setelah memberikan apersepsi guru menyampaikan tentang
materi yang akan dipelajari dan juga menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai. Sekaligus memberikan motivasi siswa dalam belajar.

Tahap selanjutnya adalah guru membagi siswa menjadi 2 kelompok
besar kemudian siswa melakukan pengamatan di luar kelas. Dalam proses ini

diharapkan siswa dapat mengamati aktivitas ekonomi apa saja yang ada di
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lingkungan sekolahnya. Hasil pengamatan itulah yang akan menjadikan hasil

dalam siklus I.

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

Tabel 4.5

N Nama Siswa Minat Partisipasi Presentasi
° 3214321 [a]3[z]1
1 |Ade Ardiansyah N v v
2 |Ardan Maulana AR v v N
3 |Arnold Alexander R v N v
4 [Badriyah v v N
5 [David Azhar Jola Z N v v
6 [Hema Rani N v N
7 M. Farid Adi Trianto y ) N
8 M. Raihan A V N v
9 [Safirah Fauziah N N v
10 [Siti Nurul Handayani v v N
11 Wina Febrianti v i v
12 [Hamdan Hamdalah N N y
13 |Amin Nur Haqqi N N N
14 M. Riski Abdillah N N N
15 Bela Safitri N v N
16 [Rega Bagas Pradestya N N N
17 |Angela Eka Putri D v N N

Keterangan:

Skor 4 : Sangat Baik  Skor 3 : Baik  Skor2:Cukup  Skor 1 : Kurang




Tes hasil belajar Siklus |

Tabel 4.6

No. NAMA NILAI KETERANGAN
I. Ade Ardiansyah 75 Tuntas

2. Ardan Maulana A.R 80 Tuntas

3. Arnold Alexander R 75 Tuntas

4, Badriyah 45 Tidak Tuntas
5. David Azhar Jola Z 70 Tuntas

6. Hema Rani 70 Tuntas

7. M. Farid Adi Trianto 50 . Tidak Tuntas
8. M. Raihan Abrour Agila 45 Tidak Tuntas
9. Safirah Fauziah Ichsani 75 Tuntas
10. | Siti Nurul Handayani 75 Tuntas
11. | Wina Febrianti 35 Tidak Tuntas
12. | Hamdan Hamdalah 70 Tuntas
13. | Amin Nur Haqgqi 60 Tidak Tuntas
14. | M. Riski Abdillah 85 Tuntas
15. | Bela Safitri 60 Tidak Tuntas
16. | Rega Bagas Pradestya 75 Tuntas
17. | Angela Eka Putri D 80 Tuntas

Jumlah Nilai 1125
Jumlah nilai Maksimal 1700
Nilai Rata- rata: X = Zx
1125

= L2 -66,17

17



Disribusi hasil belajar siklus I

Tabel 4.7
No. Uratan Hasil siklus I
1 Nilai rata-rata siswa 66.17
2 | Jumlah siswa yang tuntas 11

: T
3 Persentase ketuntasan belajar KBK = S x 100%

= 11 X 100%
T 17 ?

= 64%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode
inkuiri dalam pembelajaran perekonomian masyarakat pada siklus I,
diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 64,11 dan ketuntasan belajar mencapai
58% dengan jumlah siswa yang tuntas belajar 10 siswa. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa secara klasikal nilai yang dicapai siswa belum tuntas
karena siswa yang memperoleh nilai > 70 hanya sebesar 58% lebih kecil dari
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 80%. Dari perolehan
persentase ketunta;;an belajar di atas, menurut tabel tingkat keberhasilan
belajar menunjukkan bahwa kreativitas siswa masih dikategorikan cukup.
Refleksi

Dari hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I, terdapat peningkatan

dalam hasil belajar siswa bila dibandingkan dengan hasil pra siklus.



w
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Peningkatan pembelajaran tersebut belum maksimal, karena pada siklus I
ketuntasan belajarnya hanya 58%, sehingga perlu adanya revisi
pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar maata pelajaran IPS
pada tindakan berikutnya.

Dari tindakan yang sudah dilakukan pada siklus I terdapat beberapa
kendala yang ditemukan.

1. Kesiapan guru belum maksimal dalam membuka pelajaran. Guru perlu
memilih kata yang lebih tepat untuk membuka pelajaran, sehingga dapat
menimbulkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran.

2. Penggunaan kata istilah dalam penggunaan metode inkuiri kurang
relevan. Guru perlu menyesuaikan dengan keadaan yang ada pada siswa.
sehingga siswa lebih mudah mencerna materi.

3. Editing siswa belum maksimal. Guru harus lebih teliti dalam pembuatan
naskah soal, sehingga tidak menimbulkan persepsi ganda bagi siswa.

4. Masih banyak siswa kesulitan dalam menentukan aktivitas ekonomi yang
ada di sekitar sekolah

5. Masih ada beberapa siswa tidak mengikuti pembelajaran dengan baik,
diantaranya siswa bergurau sendiri, tidak berkonsentrasi, dan melakukan
pekerjaan lain diluar pembelajaran

¢. Siklus II

a. Perencanaan
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Pelaksanaan siklus II pada tanggal 31 Juli 2012. Perencanaan
pembelajaran siklus I terdiri dari satu rencana perﬁbelajaran. Adapun
komponen-komponen dalam rencana pembelajaran mencakup: waktu,
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, materi, metode, sumber, dan evaluasi

Selain merencanakan pembelajaran peneliti juga menyiapkan alat
pengumpul data yang dipakai dalam penelitian ini antara lain: lembar
observasi siswa, kamera, dan berbagai dokumen yang terkait dengan siswa.

Alat penelitian yang telah disiapkan di atas digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
penelitianya. Data yang diambil adalah data kuantitatif dari hasil tes,
presensi, nilai tugas serta data kualitatif yang menggambarkan keaktifan
siswa, antusias siswa , partisipasi dan kerja sama selama proses belajar
mengajar serta keberanian dan kemampuan siswa dalm melaporkan hasil.

Selanjutnya untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran yang
diinginkan, kegiatan evaluasi perlu dilakukan. Melalui kegiatan evaluasi
dapat diperoleh data atau informasi yang berguna dalam menentukan
tingkat ketercapaian tujuan. Tingkat kemajuan hasil belajar siswa dalam
memahami materi aktifitas ekonomi juga dapat diketahui.

Instrumen penelitian pada siklus II ini berupa: soal tes, yang terdiri
dari soal tes kelompok dan soal tes individu. Soal tes kelompok dikerjakan

secara kelompok, sedangkan soal tes individu dikerjakan secara individu
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yang berupa soal esay dan pilihan ganda. Data yang terkumpul dianalisis
untuk mengukur indikator keberhasilan yang sudah dirumuskan.
. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan
pada tanggal 31 Juli 2012 di kelas IV MI Tri Shakti Surabaya, dengan
jumlah siswa 17. Dalam hal ini peneliti tetap bertindak sebagai guru dan
tentunya tetap dibantu dengan guru bidang studi. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
memperhatikan perbaikan pada siklus I, sehingga kesalahan maupun
kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II.

Pada pelaksanaan tindakan pada siklus II ini, tidak jauh beda dengan
yang dilakukan pada siklus I. Dalam pelaksanaan siklus II ini, guru lebih
merperhatikan tentang kata yang digunakan dalam proses pembelajaran.
proses pemilihan kata ini dimaksudkan agar siswa lebih mudah mencerna
materi yang akan peneli sampaikan. Pemilihan kata ini juga berujuan agar
siswa lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.

Proses pelaksanaan tindakan siklus II, peneliti juga lebih menekankan
pemahaman siswa dalam materi perekonomian masyarakat, karena pada
bab ini banyak siswa yang belum paham. Pada tahap tes siklus II ini juga,
peneliti lebih fokus dalam membagian jumlah kelompok. Karena dari

pengalaman siklus I dengan dibaginya dua kelompok siswa dalam satu
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kelas ternyata masih banyak siswa yang tidak ikut bekerja sibuk bergurau

dengan temannya.

Table 4.8

Hasil Tugas Kelompok Siklus II

NO NAMA NILAI KETERANGAN
1. M. Raihan A
2. David Azhar Jola Z
3. Bela Safitri
4, Amin Nur Haqqi 100 Tuntas
5. Angela Eka Putri D
6. Badriyah
7. M. Firdaus
8. M. Riski Abdillah
9. Hema Rani
10. Amold Alexander R
1. [M.Farid Adi T
12. | Rega Bagas P
13. Ardan Maulana AR 90 tuntas
14. | Siti Nurul Handayani
15. | Wina Febrianti
16. Safirah Fauziah
17. Ade Ardiansyah
c. Observasi

Seperti observasi siklus 1 dakam siklus II guru juga mengamati

aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode inkuiri.




Diharapkan dalam siklus II ini siswa mendapatkan nilai yang lebih maksimal
dan mencapai ketuntasan.

Tabel 4.9

Data Aktivitas Guru pada Siklus II dalam Pembelajaran IPS dengan
menggunakan Metode Inkuiri

Pertemuan Ke : 2
Hari/Tanggal : Senin, 31 Juli 2012

Observer : Purwati, A.Ma

. . Keterlaksanaan Skor
No Aspek yang diamati Ya I Tidak |1 12 13 | 2

Memulai Pembelajaran \
a. Menyiapkan siswa v
b. Berdo’a N
c. Presensi N
Apersepsi dan memotivasi siswa I | | N
a. Memberi J

pertanyaan/bernyanyi/bercerita
b. Menghubungkan jawaban

siswa dengan materi yang akan v

dipelajari
c. Mengarahkan perhatian siswa N
Menyampaikan materi )
c. Menyampaikan materi sesuai N

dengan kompetensi
d. Menyampaikan materi secara J

jelas dan sistematis
Mengorganisasi siswa untuk belajar )
d. Memberikan kesempatan J

kepada siswa untuk aktif
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e. Mengorganisasikan siswa ke J
dalam kelompok heterogen
f. Mengatur tempat duduk secara N
berkelompok

5 | Membimbing siswa dalam pembelajaran inkuiri N

b. Membagikan LKS N

b. Memberikan informasi
mengenai prosedur N
pembelajaran inkuiri dan cara
mengerjakan LKS

c. Membimbing kelompok yang N
kesulitan

6 | Melaksanakan Penilaian Proses dan Hasil N

Belajar

d. Melaksanakan proses penilaian
selama pembelajaran )
berlangsung

e. Membagikan soal evaluasi N

f. Mengawasi siswa dalam . J
mengerjakan evaluasi

7 | Mengakhiri Pelajaran N

f. Memberikan penghargaan J
pada siswa yang aktif

g. Menyimpulkan materi J
pelajaran

h. Memberikan tindak lanjut
(arahan, tugas, kegiatan )
melibatkan siswa, pengayaan)

Jumlah skor total 28

Nilai rata-rata 4,12

Presentase (%) 90,15 %

Hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada

siklus II diperoleh skor 28 atau 90,15%. Dengan melihat persentase diatas,
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maka pembelajaran sesuai dengan harapan karena indikator keberhasilan
tercapai jika kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran mencapai
80%.
Aktivitas Siswa

Pada tahap pelaksanaan terbagi menjadi tiga bagian, kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan akhir. Sebelum pelajaran dimulai, guru mengucap
salam. Pada kegiatan awal ini guru memberikan apersepsi untuk menata
pemikiran siswa. Setelah memberikan apersepsi guru menyampaikan tentang
materi yang akan dipelajari dan juga menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai. Sekaligus memberikan motivasi siswa dalam belajar.

Tahap selanjutnya adalah guru membagi siswa 4 kolompok dalam satu
kelas kemudian siswa melakukan pengamatan di luar kelas. Dalam proses ini
diharapkan siswa dapat mengamati aktivitas ekonomi apa saja yang ada di
lingkungan sekolahnya. Hasil pengamatan itulah yang akan menjadikan hasil

dalam siklus II.
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Tabel 4.10
LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA
N Nama Siswa Minat Partisipasi Presentasi
° a]3[2[1[a]3[2]1|4a]3][2]1
1 |Ade Ardiansyah N N N
2 |Ardan Maulana AR N N N
3 |Amold Alexander R N N N
4 [Badriyah N} v N
5 |David Azhar Jola Z N N v
6 [Hema Rani v N v
7 . Farid Adi Trianto N v N
8 [M.Raihan A v v v
9 [Safirah Fauziah N v N
10 Siti Nurul Handayani | v N
11 [Wina Febrianti N N v
12 [Hamdan Hamdalah v ) N
13 |Amin Nur Haqqi N v v
14 M. Riski Abdillah YRR v
15 [Bela Safitri v N v
16 [Rega Bagas Pradestya | v N N
17 |Angela Eka Putri D N v v
Keterangan:
Skor 4 : Sangat Baik  Skor 3 : Baik  Skor2:Cukup  Skor1: Kurang
Tes hasil belajar Siklus II
Tabel 4.11
No. NAMA NILAI KETERANGAN
1. Ade Ardiansyah 90 Tuntas
2. Ardan Maulana A.R 85 Tuntas
3. Arnold Alexander R 85 Tuntas




4. Badriyah 75 Tuntas
5. David Azhar Jola Z 85 Tuntas
6. Hema Rani 85 Tuntas
7. M. Farid Adi Trianto 65 Tidak Tuntas
8. M. Raihan Abrour Agila 100 Tuntas
9. Safirah Fauziah Ichsani 80 Tuntas
10. | Siti Nurul Handayani 90 Tuntas
11. | Wina Febrianti 85 Tuntas
12. | Hamdan Hamdalah 75 Tuntas
13. | Amin Nur Haqqi 90 Tuntas
14. | M. Riski Abdillah 85 Tuntas
15. | Bela Safitri 75 Tuntas
16. | Rega Bagas Pradestya 95 Tuntas
17. | Angela Eka Putri D 80 Tuntas
Jumlah Nilai 1425
Jumlah nilai Maksimal 1700

Nilai Rata- rata; X =

= ——=83,82
17

Yx

—

1425
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Disribusi hasil belajar siklus II

Tabel 4.12
No. Uraian Hasil siklus I1
1 Nilai rata-rata siswa 83,82
2 | Jumlah siswa yang tuntas 16
i T
3 Persentase ketuntasan belajar KBK = S x 100%
- 16 X 100%
T 17 ’
=94%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode
inkuiri dalam materi perekonomian masyarakat pada siklus II, diperoleh nilai
rata-rata siswa adalah 83,82 dan ketuntasan belajar mencapai 94% dengan
jumlah siswa yang tuntas belajar 16 siswa. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa secara klasikal nilai yang dicapai siswa sudah tuntas karena siswa
sudah memperoleh persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar
80%. Dari perolehan persentase ketuntasan belajar di atas, menurut tabel
tingkat keberhasilan belajar menunjukkan bahwa kreativitas siswa sudah
dikategorikan tuntas.

B. Pembahasan
Penelitian tindakan kelas di MI Tri Shakti dilaksanakan 2 siklus. Sebelum
pelaksanaan tindakan siklus I, peneliti mengadakan observasi terlebih dahulu.

Tujuan observasi bagi peneliti adalah untuk mengetahu kondisi kelas IV



05

pembelajaran sebelumnya. Selain itu, juga untuk mengetahui tingkat prestasi
siswa kelas IV MI Tri Shakti.

Observasi awal telah diketahui bahwa selama ini guru hanya menerapkan
metode ceramah saja pada proses pembelajaran. Metode ceramah dirasa kurang
efektif jika diterapkan pada pelajaran IPS terutama materi perekonomian
masyarakat.

Pada siklus I siswa kurang antusias mengikuti proses ‘pembelajaran.
Faktor utama yang mempengaruhi adalah anggota kelompok yang terlalu banyak
sehingga banyak siswa yang tidak bekerja. Untuk selanjutnya pada siklus II
siswa mulai antusias mengikuti pembelajaran dan lebih semangat. Guru juga
lebih menyeluruh dalam memberi arahan pada setiap pembelajaran berlangsung.
Berikut hasil belajar siswa pra siklus, siklus I dan siklus II.

Tabel 4.12
Hasil Tes Belajar Siswa

No Nama siswa Pra Siklus Siklus
Siklus I I

1. | Ade Ardiansyah 75 75 90

2. | Ardan Maulana A.R 20 80 85

3. | Amold Alexander R 70 75 85

4. | Badriyah 45 45 75

5. { David Azhar Jola Z 10 70 85

6. | Hema Rani 70 70 85

7. | M. Farid Adi Trianto 25 50 65
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8. | M. Raihan Abrour Agila 40 45 100
9. | Safirah Fauziah Ichsani 75 75 80
10. | Siti Nurul Handayani 75 75 90
11. | Wina Febrianti 35 35 85
12. | Hamdan Hamdalah 50 70 75
13. | Amin Nur Haqqi 60 60 90
14. | M. Riski Abdillah 50 85 85
15. | Bela Safitri 60 60 75
16. | Rega Bagas Pradestya 75 75 95
17. | Angela Eka Putri D 70 80 80
Nilai terendah 10 35 65
Nilai tertinggi 75 85 100
Tuntas 7 11 16
Tidak tuntas 10 6 1
Prosentase Ketuntasan 41% 64% 94%

Berdasarkan tabel 4.12 menyatakan hasil tes soal latihan yang diberikan
kepada siswa mengalami perubahan. Dari pra siklus 41% menjadi 64% pada
siklus I,peningkatan sebanyak 23% dan dari siklus I 64% meningkat menjadi
94%. Peningkatan prestasi siswa pada siklus I ke siklus II sebanyak 30%.
Meskipun belum 100% peningkatan prestasi siswa dapat dinyatakan tuntas,
karena pada siklus II sudah melebihi batas ketuntasan minimal 80%.

Berikut diagram peningkatan hasil belajar siswa setiap siklus.
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perkembangan siswa |

100 -

80 -

60

i perkembangan siswa |
40 -

20

pra siklus siklus | sikus Il |

Diagram 4.1

Berdasarkan perkembangan guru dalam mengelola kelas mengalami
peningkatan. Skor pada siklus I berjumlah 78,57% dan pada siklus II 90,15%.
dapat disimpulkan guru dalam menangani siswa sudah mengalami peningkatan.

Hal ini dapat di buktikan dengan diagram di bawah ini.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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diagram observasi

80.5 -
80 A

795 -

79 # diagram observasi

785
78

77.5

siklus | siklus 11

Diagram 4.2
Berdasarkan diagram diatas siklus I 78,57 % menjadi 90,15 %, jadi
peningkatan guru dalam mengelolah kelas pada mata pelajaran IPS mengalami

peningkatan 11,58%. Sehingga hasil observasi guru dapat dikategorikan tuntas.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Penerapan proses pembelajaran dengan metode inkuiri di kelas IV MI Tri
Shakti Surabaya menghasilkan respon yang berpengaruh besar terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan jawaban siswa yang semuanya
menyatakan senang dan merasa mudah belajar IPS khususnya materi pokok
kegiatan ekonomi. Selain itu juga ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang
menyatakan merasa lebih mudah dalam memahami materi pengetahuan
dengan menggunakan metode inkuiri di luar sekolah. Aktivitas yang
dilakukan oleh guru dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar dan menerapkan metode inkuiri di MI Tri Shakti mengalami
peningkatan. Peningkatan yang paling menonjol adalah pada aktivitas di saat
guru mengorientasikan siswa pada masalah, mengajukan pertanyaan pada
siswa, dan memberi kesempatan siswa untuk mencari sendiri aktifitas
ekonomi yang ada di lingkungan sekolahnya. Rata-rata aktivitas guru juga
meningkat, dapat dilihat pula pada data yang sudah dilampirkan.

Hasil belajar siswa kelas IV MI Tri Shakti selama pembelajaran dengan

menggunakan metode inkuiri dan sumber belajar lingkungan mengalami

6Y
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peningkatan. Peningkatan yang paling menonjol adalah aktivitas di saat
siswa mengidentifikasi masalah dan menentukan hipotesis. Hal ini bisa
dilihat pada data pelaksanaan siklus I hingga siklus II. Dari hasil siklus I
prosentase ketuntasan siswa 64% dengan nilai rata-rata 66,17. Sedangkan
pada siklus II prosentase ketuntasan siswa 94% dengan nilai rata-rata 83,82.
Sehingga peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I ke siklus II sebanyak
30%. Hasil belajar siswa kelas IV pada materi pokok kegiatan ekonomi
mengalami peningkatan setelah menggunakan sumber belajar lingkungan

dan menerapkan metode inkuiri.

B. Saran
Dengan memperhatikan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, maka
disarankan kepada:

1. Para guru agar mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan sumber
belajar lingkungan dan menerapkan metode inkuiri sedini mungkin agar anak
dapat terlatih dalam cara berpikir yang ilmiah serta mengembangkan
keterampilan afektif dan psikomotornya. Pembelajaran ini memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik schingga dapat membantu peserta
didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-
konsep IPS yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa baik

pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
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2. Dalam penerapan metode pembelajaran inkuiri, perlu diterapkan metode kerja
kelompok dan penugasan untuk melatih kerja sama siswa dalam kelompok
serta membimbing siswa memiliki pemahaman pengetahuan untuk mencari
dan menemukan jawaban dari masalah yang diberikan.

3. Para guru disarankan dapat memilih dan menggunakan sumber belajar yang
variatif, khususnya untuk sumber belajar lingkungan. Disinyalir siswa merasa
jenuh dengan pembelajaran IPS di dalam kelas, jadi sebaiknya guru dapat
mengantisipasi hal tersebut untuk membangkitkan semangat siswa dalam
menghadapi pembelajaran IPS. Namun dalam pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar perlu mempertimbangkan aksebilitas tempat/lokasi
pengamatan karena pembelajaran dengan menggunakan sumber belajar ini
cukup memakan banyak waktu khususnya pada saat siswa melakukan
pengamatan atau penyelidikan, sehingga guru hendaknya menyesuaikan jarak

sekolah dan tempat pengamatan dengan waktu dalam kegiatan pembelajaran.
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